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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS.An-Nahl 
:125)1   

 
 

                                                 
1 Alqur’an dan terjamah, Q.S. An-Nahl ayat 125, Departemen Agama RI, (Semarang: 

CV. Toha Putra, 1989) 
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ABSTRAKSI 

Judul skripsi ini adalah “Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islami 
Terhadap Pelanggaran Tata Tertib Pada Siswa-siswi Kelas Dua SMP N 2 
Wonosari Klaten Jawa Tengah pada Tahun Ajaran 2007/2008”. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan dan konseling 
Islami terhadap pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 
Wonosari Klaten Jawa Tengah pada tahun ajaran 2007/2008 dan apa saja yang 
menjadi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama demi 
kelanjutan dan pengembangan disiplin keilmuan Bimbingan dan Konseling dan 
memberikan kontribusi bagi pengembangan dan kelanjutan aktivitas bimbingan 
dan konseling terhadap pelanggaran tata tertib di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa 
Tengah. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas dua yang melanggar 
tata tertib tahun ajaran 2007 / 2008 yang berjumlah 124 siswa. Adapun subyek 
sebagai sumber informasi berjumlah 24 personal yang terdiri dari kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah, urusan kesiswaan, koordinator BK dan 2 personal guru 
BK, wali kelas 2B, 1 personal guru mata pelajaran PAI dan 16 siswa-siswi kelas 
dua yang melanggar tata tertib pada tahun ajaran 2007/2008. Sedangkan obyek 
penelitian ini adalah proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap 
pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten 
Jawa Tengah tahun ajaran 2007/2008 dan faktor-faktor pendukung dan 
penghambatnya. Adapun analisa yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
langkahnya setelah data terhimpun baik yang diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, maupun observasi kemudian data-data tersebut di susun/ 
dideskripsikan dan dianalisa. 

Hasil dari penelitian ini antara lain: mengetahui proses pelaksanaan 
bimbingan dan konseling Islami, yang meliputi pokok-pokok pembahasan: 
pertama, bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib, kedua faktor-faktor penyebab 
pelanggaran tata tertib, ketiga proses pelaksanaan bimbingan dan konseling 
Islami, keempat, hasil yang dicapai setelah dalam bimbingan dan konseling, dan 
kelima, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan dan 
konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul                                                                                                                             

Penelitian ini berjudul PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN 

KONSELING ISLAMI TERHADAP PELANGGARAN TATA TERTIB 

PADA SISWA-SISWI KELAS DUA SMP N 2 WONOSARI KLATEN 

JAWA TENGAH TAHUN AJARAN 2007/2008. 

Agar tidak menimbulkan suatu interpretasi lain dalam mamahami judul 

skripsi ini, penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan istilah 

dalam judul ini secara rinci sehingga akan diperoleh gambaran pemikiran yang 

terarah sebagaimana yang diharapkan dalam skripsi ini.   

Untuk lebih jelasnya akan diartikan dari masing-masing konsep 

penting dalam skripsi ini.  

1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islami . 

Pelaksanaan mempunyai arti secara sederhana yaitu perihal atau 

usaha.1 Sebagaimana diketahui bimbingan adalah arti dari “guidance” 

(bahasa Inggris). Kata “guidance” berasal dari kata kerja to guide yang 

berarti memimpin, menunjukkan, atau membimbing ke arah yang lebih 

baik. Jadi kata “guidance” dapat berarti pemberian pengarahan, atau 

pemberian petunjuk kepada seseorang. 

Sementara konseling adalah arti dari “counseling” (bahasa Inggris). 

Kata “counseling” berasal dari kata kerja to counsel yang berarti 

                                                 
1 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,1984), hal. .553 
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menasehati, atau menganjurkan kepada seseorang secara face to face. Jadi 

konseling dapat diartikan pemberian anjuran kepada seseorang secara face 

to face.2 

Islami berasal dari kata dasar Islam yang mendapat tambahan 

akhiran “i” yang mempunyai arti mensifati/bersifat Islam.Yang dimaksud 

arti Islami adalah suatu pendekatan/langkah-langkah yang berdasarkan 

pada kaidah-kaidah/nilai-nilai ajaran Islam.  

 Berdasarkan penjelasan konsep di atas yang penulis maksud 

dengan bimbingan dan konseling Islami adalah proses usaha pemberian 

bantuan terhadap individu dalam mengatasi permasalahan yang dialami 

secara face to face dengan suatu pendekatan yang berdasarkan pada 

kaidah-kaidah/nilai-nilai ajaran Islam.  

2.  Pelanggaran Tata  Tertib 

Pelanggaran mempunyai arti perbuatan melanggar (undang-undang, 

hukum).3 Dan tata tertib mempunyai arti peraturan-peraturan yang harus 

diturut atau di lakukan; disiplin ).4 

Jadi, dengan demikian dari arti kata di atas dapat diambil pengertian 

bahwa pelanggaran tata tertib secara bahasa adalah suatu perbuatan yang 

melanggar peraturan-peraturan. 

                                                 
2 Tim Dosen PPB FIP UNY, Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah, FIP UNY, hal. 7 
 
3 Ibid, hal. 561 
 
4 Ibid, hal. 1025 
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Selanjutnya yang dimaksud pelanggaran tata tertib dalam 

pembahasan penelitian ini adalah suatu perbuatan yang melanggar 

peraturan-peraturan tata tertib di SMP N 2 Wonosari  Klaten Jawa Tengah.    

3. Siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah tahun 

ajaran 2007/2008. 

Siswa-siswi adalah pelajar laki-laki/putera dan pelajar wanita atau 

perempuan,5 yakni semua anak kelas dua yang terdaftar secara resmi dan 

dinyatakan tidak kehilangan hak mengikuti proses belajar-mengajar serta 

bersedia dan taat terhadap tata tertib di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa 

Tengah. 

Dengan demikian, pengertian atau maksud judul penelitian ini 

adalah bagaimana proses pelaksanaan pemberian bantuan kepada individu 

yang mengalami permasalahan dengan menggunakan  suatu pendekatan 

yang berdasarkan pada kaidah-kaidah/nilai-nilai ajaran Islam terhadap 

pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari  

Klaten Jawa Tengah tahun ajaran 2007/2008 yang meliputi kehadiran 

siswa yang tidak tepat waktu, sering tidak masuk tanpa keterangan, 

membolos pada saat jam pelajaran, tidak memakai seragam/memakai 

seragam tidak rapi, keadaan rambut tidak rapi: rambut panjang, dicat 

merah/bergaya, membuat gaduh/ramai di dalam kelas, merokok, 

membawa barang tanpa rekomendasi guru seperti HP, gambar pornografi 

dan petasan, tidak mengikuti upacara/tidak tertib upacara dan bertindak 

                                                 
5 Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, )Surabaya: PT. Banteng Taman Surabaya, Cet I. 

1995), hal. 522 
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asosial dan amoral di lingkungan sekolah seperti: berkelahi, berpacaran, 

meminta uang dengan ancaman, bersikap tidak sopan terhadap guru dan 

tidak menghargai sesama teman, membuang sampah di sembarang 

tempat/tidak piket kebersihan.   

B. Latar Belakang Masalah 

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di 

sekolah, bukan semata-mata terletak ada  atau tidak adanya landasan hukum 

(perundang-undangan atau ketentuan dari atas), namun yang lebih penting 

adalah menyangkut upaya memfasilitasi mengembangkan potensi dirinya atau 

mencapai tugas-tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, 

intelektual, sosial, dan moral-spiritual). 

Iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat, seperti: maraknya 

tayangan pornogafi di televisi dan VCD, penyalahgunaan alat kontrasepsi, 

minuman keras, dan obat-obat terlarang/narkoba yang tak terkontrol; 

ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga; dekadensi moral orang dewasa 

sangat mempengaruhi pola perilaku atau gaya hidup konseli (terutama 

remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhak yang 

mulia), seperti: pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran, meminum minuman 

keras, menjadi pencadu Narkoba  atau NAPZA (Narkoba, Psikoterapika, Zat 

Adiktif lainnya, seperti ganja, narkotik, ectasy, putau, dan sabu-sabu), 

kriminalitas, dan pergaulan.                 

Penampilan perilaku remaja seperti di atas  sangat tidak diharapkan, 

karena tidak sesuai dengan sosok pribadi masyarakat Indonesia yang dicita-
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citakan, seperti yang tercantum dalam tujuan pendidikan (Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003), yaitu: (1) berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

(2) berakhlaq mulia, (2) memiliki pengetahuan dan ketrampilan, (3) memiliki 

kesehatan jasmani dan rohani, (4) memiliki kepribadian yang mantap dan 

mandiri, serta (6) memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Tujuan tersebut mempunyai implikasi imperative (yang 

mengharuskan) bagi semua tingkatan pendidikan untuk senantiasa 

memantapkan proses pendidikannya secara bermutu ke arah pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut.6 

Untuk menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak 

diharapkan seperti disebutkan di atas, adalah mengembangkan potensi konseli 

dan memfasilitasi mereka secara sistematik dan terprogam untuk mencapai 

standar kompetensi kemandirian. Upaya ini merupakan wilayah garapan 

bimbingan dan konseling yang harus dilakukan secara proaktif dan berbasis 

data tentang perkembangan konseli beserta berbagai faktor yang 

mempengaruhinya.  

 Pendidikan yang bermutu, efektif atau ideal adalah mengintegralkan 

tiga bidang kegiatan utamanya secara sinergi yaitu bidang adminstrasif dan 

kepemimpinan, bidang instruksional atau kurikuler,  dan bidang bimbingan 

dan konseling. Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang administrasi dan 

instruksional dengan mengabaikan bidang bimbingan konseling, hanya akan 

                                                 
6 Sunaryo Kartadinata, dkk, Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan 

Formal, (Jakarta, Direktorat Jendaral Peningkatan Mutu P dan TK Departemen Pendidikan Nasional , 2007) hal. 9 
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menghasilkan konseli yang pintar akan tetapi tidak terampil dalam aspek 

kepribadiaan. 

Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, sehingga 

Allah SWT menghargai dan memberikan derajat yang lebih kepada orang-

orang yang beriman yang memiliki ilmu pengetahuan. Sebagaimana 

firmanNya dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11: 

Æìsùö tƒ ª!$# t⎦⎪ Ï%©! $# (#θ ãΖ tΒ#u™ öΝä3Ζ ÏΒ t⎦⎪ Ï% ©! $#uρ (#θ è?ρé& zΟù=Ïè ø9$# ;M≈y_ u‘ yŠ 4    

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”7 

Dari penjelasan tersebut di atas jelaslah bahwa suatu tugas bagi 

sekolah untuk membimbing dan membantu menyelesaikan masalah kesukaran 

yang terdapat pada diri siswa. 

Siswa merupakan generasi muda, penerus bangsa, merupakan obyek 

pendidikan haruslah mendapatkan perhatian yang serius. Karena siswa SMP 

merupakan golongan usia remaja mempunyai sifat-sifat khas, masa remaja 

adalah masa bergejolak berbagai macam perasaan yang kadang-kadang satu 

sama lain bertentangan sehingga remaja menjadi terombang-ambing antara 

berbagai macam perasaan yang bertentangan.8   

Dengan kondisi siswa yang di atas sangat diperlukan adanya 

bimbingan atau nasehat dari orang tua dan juga sekolah yang dalam hal ini 

guru bimbingan dan konseling yang memberikan layanan bimbingan dan 

                                                 
7 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hal. 910-911 
 
8  B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Remaja, (Bandung: Alumni, 1984), hal.  
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konseling. Apabila remaja yang jiwanya masih labil dan sering mempunyai 

permasalahan yang tidak bisa dipecahkan sendiri, jika itu tidak mendapat 

bimbingan yang tepat dan pelayanan yang baik dari orang tua maupun para 

pendidik terutama guru BK maka dalam perkembangan selanjutnya bisa 

berbahaya karena dikhawatirkan akan keliru mengambil sikap. 

Dalam keadaan tidak puas remaja sering membuat ulah yang 

melanggar norma-norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan 

masyarakat maupun lingkungan sekolah, yang sering dikenal dengan istilah 

kenakalan. Secara definisi, kenakalan anak adalah perbuatan atau tingkah laku 

yang melanggar norma, baik norma hukum maupun norma sosial yang telah 

dilakukan oleh anak.9 

Dalam konteks ini berbagai kasus banyak ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Banyak perilaku anak yang menimbulkan kegelisahan baik 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. Kenakalan remaja dapat timbul karena 

pengaruh lingkungan sekitar dan yang lebih berpengaruh adalah lingkungan 

keluarga yang merupakan komunitas sosial yang terdekat dan yang terkecil. 

Sebagaimana sabda Rosulullah yang berbunyi: 

   ينصِرانِهِ أَوْ يمجسانِهِ كُلُّ إِنْسانٍ تلِده أُمه على الْفِطْرةِ فَأَبواه يهودانِهِ أَوْ

 “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka sesungguhnya 
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani, atau 
majusi”. 10 
 

                                                 
9 Ibid, hal. 95 
 
10 Abu Tauhid MS, Seratus Hadist Tentang Pendidikan dan Pengajaran, (Purworejo: Yayasan Pendidikan Islam/PT 

Imam Puri, 1978), hal. 1 
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Dari hadits di atas menjelaskan bahwa orang tualah yang sangat 

berpengaruh terhadap tingkah laku anaknya. Selama mereka berada dalam 

lingkungan keluarga, dan sedangkan sekolah sudah ada petugas khusus yaitu 

guru bimbingan dan konseling yang bertugas memberikan pelayanan kepada 

siswa yang sedang mengalami masalah seperti masalah pribadi dan masalah 

keluarga atau kenakalan yang sedang dilakukan oleh siswa karena siswa 

belum tentu bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pendidikan bahkan perlu mutlak adanya, terutama bila 

dilihat keadaan sekolah yang menunjukan betapa pentingnya bimbingan dan 

konseling di sekolah untuk memberikan bantuan kepada siswa yang sering 

melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. 

Di samping hal-hal yang disebutkan di atas, segala problem dan 

tingkah laku yang menyimpang dalam diri remaja juga berkaitan dengan usia 

yang mereka lalui dan tidak dapat dipisahkan dengan pengaruh lingkungan di 

mana mereka hidup. Di dalam keadaan seperti ini, maka agamalah yang 

berperan sangat penting dalam kehidupan remaja. 

Perilaku menyimpang dalam bentuk pelanggaran tata tertib di sekolah 

merupakan permasalahan yang dapat mengganggu prose belajar mengajar dan 

menghambat perkembangan kepribadian siswa, oleh karena itu perlu 

mendapat perhatian secepat mungkin dari majlis bimbingan konseling  sekolah 

yaitu dengan mencari faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya tindakan 
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pelanggaran setelah jelas barulah diambil langkah-langkah 

penanggulangannya. 

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang proses bimbingan dan konseling di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah, khususnya bagaimana proses bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua 

tahun ajaran 2007/2008, dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang 

dikemukakan di atas maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap 

pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari 

Klaten Jawa Tengah tahun ajaran 2007/2008? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam       

pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap pelanggaran tata 

tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah 

tahun ajaran 2007/2008? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami 

terhadap pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah tahun ajaran 2007/2008. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling Islami terhadap pelanggaran tata tertib pada 

siswa-siswi kelas dua di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah tahun 

ajaran 2007 / 2008. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan, terutama pengembangan keilmuan jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berkaitan dengan pelanggaran tata tertib di sekolah menengah 

pertama/sekolah sederajat.  

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

atau masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah.  

E. Telaah Pustaka                           

Dalam penelitiaan ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

penulis teliti sebagai rujukan, diantaranya sebagai berikut: 

Skripsi Muhammad Iqbal, yang berjudul “Peran Bimbingan Agama 

Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang” (Studi pada Siswa SMK II 
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Raudhatul Ulum Sumatera Utara”11. Penelitian ini membahas tentang peran 

bimbingan agama dalam menanggulangi perilaku menyimpang pada siswa 

SMK II Raudhatul Ulum Sumatera Utara. 

Skripsi Wardani yang berjudul “Bimbingan Konseling Islami bagi 

Siswa-siswi MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta“12 Dalam karya tulis ini mendeskripsikan tentang permasalahan 

yang sering muncul dalam waktu dua tahun terakhir yang berkaitan dengan 

peraturan madrasah, upaya dan kegiatan yang dilakukan Bimbingan Konseling 

Islami serta tehnik pelaksanaannya dalam membantu para siswa yang belum 

maupun sedang di Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.      

Skripsi Hudaya Subkhan yang berjudul “Usaha Bimbingan 

Penyuluhan Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Siswa-siswi SLTP Negeri 

Cangkringan Sleman“13. Dalam karya tulis ini dikupas tentang bentuk-bentuk 

kenakalan siswa-siswi dan faktor penyebabnya, dan usaha bimbingan 

penyuluhan dalam mengatasinya serta hasil yang dicapai dari usaha bimbingan 

konseling di SLTP Negeri Cangkringan Sleman. 

Skripsi Septiana Abadi yang berjudul “Metode Bimbingan Konseling 

Islami dalam Penanaman Disiplin Tata Tertib Pada Siswa SMP 7 

                                                 
11.Muhamad Iqbal, “Peran Bimbingan Agama Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang” Studi pada Siswa SMK 

II Raudhatul Ulum Sumatera Utara”, Skripsi (tidak diterbitkan), (Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
 
12. Wardani, Bimbingan Konseling Islami Bagi Siswa-siswi MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,  Skripsi (tidak diterbitkan), (Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2001). 
 
13 Hudaya Subkhan, Usaha Bimbingan Penyuluhan Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Siswa-siswi SLTP Negeri 

Cangkringan Sleman, Skripsi (tidak diterbitkan) (Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2001) 
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Muhammadiyah Yogyakarta ‘’14. Dalam karya tulis ini berisikan tentang 

bentuk-bentuk pelanggaran kedisiplinan dan metode yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling berdasarkan ajaran Islam dalam menanamkan 

disiplin tata tertib sekolah bagi yang melanggarnya di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta.  

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap skripsi-skripsi yang 

disebutkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya ada 

kesamaan pokok pembahasan penelitiaan yaitu pembahasan tentang 

bimbingan konseling yang dilakukan di sekolah, tetapi berbeda dengan 

obyeknya penelitiaan ini lebih menekankan pada kajian tentang proses 

pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap  pelanggaran tata tertib 

pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah tahun 

ajaran 2007/2008 dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambatnya.    

F. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan tentang Bimbingan dan Konseling Islami 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islami 

Pengertian bimbingan dan konseling Islami adalah segala usaha 

untuk memberikan membantu terhadap orang lain yang mengalami 

kesulitan-kesulitan dalam lingkungan hidupnya supaya orang tersebut 

mampu mengatasi sendiri karena timbul kesadaran atau pencerahan 

diri terhadap kekuasaan Allah SWT, sehingga timbul pada diri 

                                                 
14 Septiana Abadi, Metode Bimbingan Konseling Islami dalam Penanaman Disiplin Tata Tertib Pada Siswa SMP 

Muhammadiyah, Skripsi (tidak diterbitkan) (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007) 
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pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan 

masa depan.15   

b. Dasar Bimbingan dan Konseling Islami 

Dasar adalah pondasi atau landasan berdirinya sesuatu. 

Ibaratnya sebuah bangunan rumah, tanpa ada pondasi, maka rumah itu 

akan mudah runtuh. Suatu tindakan diperlukan dasar sebagai tolak 

ukur melangkah ke suatu tujuan, sehingga tindakan tersebut dapat 

berjalan dengan baik, lancar dan terarah. 

Dasar bimbingan dan konseling Islami adalah Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber 

pedoman kehidupan umat Islam. Al-Qur’an dan sunnah Rasul dapatlah 

diistilahkan sebagai landasan ideal dan konseptual bimbingan dan 

konseling Islam. Dari Al-Qur’an dan sunnah Rasul itulah gagasan, 

tujuan, dan konsep-konsep (pengertian, makna hakiki) bimbingan dan  

konseling Islam bersumber. Jika Al-Qur’an dan sunnah Rasul 

merupakan landasan utama yang dilihat dari asal usulnya, merupakan 

landasan “aqliyah”, maka landasan lain yang digunakan bimbingan 

dan konseling Islami yang sifatnya “aqliyah” adalah filsafat dan ilmu, 

dalam hal ini filsafaf Islami dan ilmu atau landasan ilmiah yang sejalan 

dengan ajaran Islam.16         

Firman Allah dalam surat Ali-Imron ayat 110 yang berbunyi:  

                                                 
15 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Golden Te rayon Press, 1994), hal. 

1 
 
16 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: LPPAI- UII Press, 2001), hal. 1-2 
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öΝçGΖ ä. u ö yz >π ¨Βé& ôM y_ Ì ÷zé& Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 tβρ âß∆ù' s? Å∃ρã ÷èyϑ ø9$$ Î/ šχöθyγ ÷Ψs? uρ Ç⎯tã 

Ì x6Ζ ßϑø9 $# tβθ ãΖ ÏΒ÷σè? uρ «!$$ Î/ 3 öθs9 uρ š∅tΒ#u™ ã≅÷δ r& É=≈tG Å6ø9$# tβ% s3s9 #Z ö yz 

Νßγ©9 4 ãΝßγ ÷Ζ ÏiΒ šχθãΨ ÏΒ÷σ ßϑø9$# ãΝèδ ç sY ò2r&uρ tβθ à) Å¡≈ xø9 $#.     

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 
Kitab beriman, tentu lebih baik bagi mereka; diantara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS.Ali-Imron :110) 17 

Sedangkan dalam surat An-Nahl ayat 125 berbunyi: 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6y™ y7 În/u‘ Ïπyϑ õ3Ït ø:$$ Î/ Ïπ sà Ïãöθ yϑ ø9$#uρ Ïπ uΖ |¡pt ø:$# ( Οßγø9Ï‰≈y_ uρ ©ÉL ©9 $$Î/ 

}‘ Ïδ ß⎯|¡ôm r& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟn= ôãr& ⎯yϑ Î/ ¨≅|Ê ⎯tã ⎯ Ï&Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟn= ôãr& 

t⎦⎪ Ï‰ tGôγ ßϑ ø9$$ Î/.     

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. An-Nahl :125)18 

Tersirat makna yang mendalam dalam ayat-ayat tersebut di atas 

tentang pelajaran bagi setiap diri muslim laki-laki maupun perempuan 

berkewajiban menyampaikan seruan Illahi untuk berbuat kebaikan dan 

mencegah perbuatan yang mungkar dengan hikmah dan pelajaran yang 

                                                 
17 Al qur’an dan terjamah, Ali Imran ayat 110, Departemen Agama RI, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hal 94.  
 
18 Ibid, An Nahl ayat 125, hal 421.  
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baik, bimbingan-bimbingan yang sesuai dengan petunjuk Kitab-

kitabNya menuju jalan yang diridhai Allah SWT.  

Sebagai wujud aplikasi perintah dan ajaran di atas dapat 

dilaksanakan dalm pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami. 

Dasar yang bersumber dari sunnah Rasul dan Hadits dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 االلهِ صلى االلهُ علَيْهِ عنْ أَبىِ سعْدٍ اَلْخدْرِى رضِى االلهُ عنْه قَالَ سمِعْت رسوْلُ
وسلَّم يقُوْلَ منْ رأَى مِنْكُمْ منْكَرا فَلْيغيرْه بِيدِهِ فَإِنْ لَمْ يسْتطِعْ فَبِلِسانِهِ فَإِنْ لَمْ 

  )رواه مسلم(يسْتطِعْ فَبِقَلْبِهِ وذَلِك أَضْعف الإِيْمانِ 

Dari Sa’ad Al Khudri ra. Dia berkata: aku mendengar  Rasulullah SAW 
bersabda: Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran maka 
hendaklah ia mencegah dari tangannya (dengan kekuasaan), jika tidak 
sanggup demikian (lantaran tidak mempunyai kekuasan), maka dengan 
lidahnya (teguran dengan nasehat, dengan lisan atau tulisan), jika tidak 
sanggup demikian ( lantaran serba lemah) maka dengan hatinya, yang 
terakhir ini adalah iman yang paling lemah. 19 
 

Dari uraian yang terkandung dalam As-sunnah dan hadits di atas, 

maka dapat di ambil pengertian bahwa bimbingan dan konseling Islami 

merupakan bagian dari misi dakwah yang diperintahkan Allah SWT 

yang mempunyai orentasi mengajak, menasehati, dan mengarahkan 

kepada setiap individu dalam memahami diri dan permasalahan hidup 

yang dihadapi dengan cara/pendekatan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi psikologinya. 

 

 
                                                 

19 An-Nawawi Imam Abu Zakariya Yahya bin Syarf, Terjamah Riadhus Shalikin Jilid 1, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 
1987), hal 197-198.  
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c. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islami                      

Tujuan adalah suatu hal yang sangat penting dalam setiap 

tingkatan, karena akan menjadi pedoman agar suatu tindakan 

mempunyai arah yang pasti. Istilah bimbingan tidak lain berarti 

patokan/harapan yang akan dicapai oleh suatu program bimbingan.20 

Secara umum bimbingan dan konseling Islami dilaksanakan 

dengan tujuan untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akherat.21 

Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling Islami dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 

3) Membantu invididu memelihara dan mengembangkan situasi baik 

agar menjadi tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.22 

d. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islami 

Setelah memahami tujuan dari bimbingan dan konseling Islami, 

maka dapat kita tuliskan bahwa fungsi dari bimbingan dan konseling 

Islami adalah:23 

                                                 
20 Andi Mapiere, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984), hal. 203 
 
21 Tohari Musnawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: UII Press,  1994), hal. 

34 
 
22 Ibid, hal. 34 
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1) Fungsi preventif, yakni membantu individu atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya 

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

3) Fungsi preservatif, yakni membantu individu agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi 

baik (terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik (menimbulkan 

masalah kembali). 

4) Fungsi developmental atau pengembangan, yaitu membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

e. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islami 

1) Subyek Bimbingan dan Konseling Islami 

Yang dimaksud subyek bimbingan dan konseling Islami di 

sini adalah orang yang melaksanakan kegiatan bimbingan 

konseling Islami yaitu pembimbing.  

Konselor dan peneliti sependapat bahwa kepribadian 

seorang konselor merupakan faktor yang paling penting dalam 

konseling. Seperti yang dinyatakan Perez, “Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman, orentasi teoritis dan tehnik yang 

digunakan, bukanlah penentu utama bagi keefektifan seorang 

                                                                                                                                      
23 Ibid, hal  34  
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terapis, akan tetapi kualitas pribadi konselor, bukan pendidikan dan 

pelatihannya sebagai kriteria dalam evaluasi keefektifannya “.24 

Menurut Muhammad Arifin seorang pembimbing harus 

mempunyai syarat-syarat pokok (mental psikologis), sikap dan 

tingkah laku sebagai berikut:25 

a) Mengakui akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati 

dan mengamalkan, karena mereka adalah menjadi pemberi 

norma agama (religius norma drager) yang konsekwen, serta 

menjadi.kan dirinya idola (tokoh yang di kagumi) sebagai 

muslim sejati, baik lahir ataupun, batin di kalangan anak 

bimbingnya. 

b) Memiliki sikap dan kepribadian menarik, terutama terhadap 

anak bimbingnya, dan juga orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya 

c) Memiliki rasa tanggungjawab rasa berbakti yang tinggi, dan 

loyalitas terhadap tugas pekerjaanya secara konsisten (tidak 

terputus-putus atau berubah-ubah) di tengah pergolakan 

masyarakat. 

d) Memiliki kekuatan jiwa yang dalam bertindak mengaadapi 

permasalahan yang memerlukan pemecahan. Kematangan jiwa 

berarti matang dalam berfikir, berkehendak dan merasakan 

(melakukan reaksi-reaksi emosional) terhadap segala hal yang 

melingkupi tugas dan kewajibannya. 

                                                 
24 Muhammad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung: CV. Pustaka Bani Quraisy Cet 1, 2003), hal. 1 
 
25  M Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden Terayon Press Cet 1, 

1982), hal. 2 
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e) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal-balik 

terhadap anak bimbingan dan lingkungan sekitarnya, baik 

kepada guru-guru, teman sejawat, karyawan, staf sekolah, 

orang-orang yang perlu diajak kerja-sama, maupun terhadap 

masyarakat sekitar. 

f) Mempunyai sikap dan perasaan terikat terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan yang harus ditegakkan, terutama di kalangan anak 

bimbingnya sendiri. Hakekat dan martabat kemanusiaan harus 

tinggi di kalangan mereka. 

g) Mempunyai kemampuan bahwa tiap anak bimbing memiliki 

kemampuan dasar yang baik, dan dapat di bimbing menuju ke 

arah perkembangan yang optimal. 

h) Memiliki rasa cinta yang mendalam, dan meluas terhadap anak 

bimbingnya, dengan perasaan cinta ini, pembimbing selalu siap 

menolong memecahkan kesulitan-kesulitan yang alami oleh 

anak bimbingnya. 

i) Memiliki ketangguhan, kesadaran serta keuletan dalam 

melaksanakan tugas kewajibannya, dengan demikian dia tidak 

lekas putus asa apabila menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

tugas. 

j) Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan 

anak bimbing. 

k) Memiliki watak dan kepribadian yang familiar, sehingga orang 

yang berada di sekitar suka bergaul dengannya. 
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l) Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju) dalam kariernya 

dengan selalu meningkatkan kemampuannya melalui belajar 

tentang pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugasnya. 

m) Memilki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah-

pecah, orang yang jiwanya terpecah-pecah tidak dapat 

merekam sikap, pandangan yang teguh, dan konsisten, 

melainkan selalu berubah-ubah karena pengaruh sekitar. 

n) Memiliki pengetahuan tehnis termasuk metode tentang 

bimbingan dan penyuluhan serta mampu menerapkan dalam 

tugas. 

Demikianlah syarat-syarat mental psikologis bagi seorang 

pembimbing pada umumnya, selanjutnya yang dimaksud syarat-

syarat yang harus dipenuhi oleh pembimbing atau konselor Islam 

antara lain:26 

a) Kemampuan profesional/keahlian meliputi: Mengusai bidang 

permasalahan, metode dan tehnik, menguasai hukum Islam yang 

sesuai dengan bidang bimbingan konseling Islam yang sudah 

dihadapi, memahami landasan filosofi, memahami landasan-

landasan keilmuan, mampu mengorganisasikan layanan 

bimbingan Islami dan mampu menghimpun dan memanfaatkan 

data hasil penelitian yang berkaitan dengan bimbingan Islami. 

b) Sifat kepribadian yang baik/akhlakul karimah. 

                                                 
26 Tohari Musnawar, Opcit, hal. 43-48 
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c) Kemampuan bermasyarakat (berukhuwah Islamiyah); 

berhubungan pembimbing agama Islam harus memiliki 

kemampuan sosial yang tinggi.  

d) Ketaqwaan kepada Allah  ini merupakan syarat utama yang harus 

dimiliki seorang pemimbing agama Islam.. 

2) Obyek Bimbingan  Konseling dan Islami. 

Yang dimaksud dengan obyek bimbingan dan konseling 

Islami adalah orang yang menerima atau sasaran dari kegiatan 

bimbingan konseling, yang dalam hal ini adalah siswa-siswi kelas 

dua yang melanggar tata tertib di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa 

Tengah pada tahun ajaran 2007/2008. 

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islami 

Langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islami yang 

dimaksudkan adalah:27  

1) Identifikasi kasus  

Langkah ini dilakukan untuk mengenal kasus beserta gejala- 

gejalanya yang nampak. Dalam langkah ini, pembimbing mencatat 

kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus 

mana yang akan mendapat bantuan terlebih dahulu. 

2) Diagnosa 

Diagnosa yaitu langkah menetapkan masalah yang dihadapi 

klien beserta latar belakangnya. Diagnosa terdiri dari interpretasi 

(penafsiran) data mengenai problema yang telah dikenali gejalanya 

serta kekuatan dan kelemahan dalam pribadi klien. 
                                                 

27 I Djumhur & Muhamad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung, CV. ILmu, 1975), hal. 106-110 
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3) Prognosa 

Prognosa merupakan langkah yang harus ditempuh untuk 

menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan 

untuk membimbing klien. 

4) Treatment 

Langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan yang 

merupakan pelaksanaan apa-apa yang ditetapkan dalam langkah 

prognosa. Pelaksanaan ini tentu memerlukan waktu dan proses yang 

kontinyu dan sistematis serta memerlukan adanya pengamatan yang 

cermat. 

5) Follow-up 

Follow-up dilakukan untuk menilai/mengetahui sejauh mana 

langkah terapi yang dilakukan dapat mencapai hasilnya. Dalam 

langkah ini juga dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka 

waktu yang  lebih jauh. 

2. Pelanggaran Tata Tertib 

a. Tinjauan tentang Siswa 

Siswa adalah sekelompok pelajar laki-laki/perempuan yang 

terdaftar secara resmi dan dinyatakan tidak kehilangan hak mengikuti 

proses belajar-mengajar serta bersedia dan taat terhadap tata tertib 

sekolah. 

Siswa yang dimaksudkan dalan penelitiaan ini adalah siswa- 

siswi kelas dua SMP N Wonosari Klaten Jawa Tengah tahun ajaran 
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2007/2008, yang sedang menuju masa peralihan dari masa anak-anak 

menuju masa remaja awal. 

Dalam perkembangan kepribadiaan seseorang maka remaja 

mempunyai arti yang khusus, namun begitu masa remaja mempunyai 

tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan 

seseorang. Ia tidak termasuk anak, tetapi tidak pula termasuk golongan 

orang dewasa atau golongan tua. Masa remaja berada diantara masa 

anak-anak dan orang dewasa sehingga masa remaja merupakan masa 

peralihan atau transisi, masa yang rentan mengalami goncangan atau 

gejolak karena itu perlu mendapatkan bimbingan secara khusus bagi 

mereka. 

Masa remaja (usia 12/13 tahun-21/22 tahun) mempunyai 

tugas-tugas perkembangan sebagai berikut: 

1. Menerima keadaan fisiknya dan menerima peranannya sebagai pria 

atau wanita. 

2. Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman sebaya 

baik sesama jenis maupun lain jenis. 

3. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tuanya dan 

orang-orang dewasa lain. 

4. Memperoleh kepastiaan dalam hal kebebasan pengaturan 

ekonomis. 

5. Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan jabatan. 
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6. Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan 

masyarakat dan sebagainya.28 

b. Bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib 

Bentuk-bentuk pelanggaran  tata tertib secara umum yang 

terjadi di SMP N 2 Wonosasari Klaten Jawa Tengah adalah: 

1. Kehadiran siswa di sekolah tidak tepat waktu 

2. Sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan/izin  

3. Tidak memakai seragam: tidak memakai topi saat upacara, baju 

seragam tidak ada bed, celana, ikat pinggang, dan sepatu tidak 

standar. 

4. Keadaan rambut tidak rapi: rambut panjang, rambut bercat merah 

dan rambut bergaya. 

5. Membawa barang-barang tanpa rekomendasi guru/sekolah seperti 

HP dan media yang terlarang lainnya. 

6. Membuat gaduh/ramai  di dalam kelas. 

7. Merokok di lingkungan sekolah  

8. Membolos pada saat jam pergantian pelajaran 

9. Bersikap asosial dan amoral di lingkungan sekolah seperti 

berkelahi, berpacaran, bersikap tidak sopan terhadap guru, dan 

tidak menghargai sesama teman dan membuang sampah di 

sembarang tempat  

 

3. Nilai-nilai ajaran Islam dalam bimbingan dan konseling. 
                                                 

28 F. J.Monks, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gadjah Mada Unifersity Press, 2002), hal. 259-260 
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Nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 

berarti bagi kehidupan manusia.29 Islam sebagai agama wahyu 

mengandung ajaran-ajaran yang bersifat universal dan internal, serta 

mencakup seluruh aspek kehidupan. Dengan ajaran-ajaran tersebut Islam 

menuntun manusia untuk meningkatkan harkat dan martabatnya agar 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat.30 Jadi Islam tidak hanya 

mengatur hubungan dengan Allah tetapi ajaran Islam juga mengatur 

hubungan dengan manusia bahkan mengatur hubungan dengan alam 

semesta.    

Dalam melakukan bimbingan dan konseling Islami di  SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah dilakukan dengan cara memberikan 

pengarahan yang Islami dalam amal perilaku para pemeluknya, termasuk 

dalam hal ini siswa, warga sekolah maupun masyarakat pada umumnya. 

Sistem nilai agama Islam adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri 

dari beberapa komponen yang saling mempengaruhi dan mempunyai 

keterpaduan yang bulat yang berorientasi pada nilai Islam. Jadi bersifat 

menyeluruh, bulat dan terpadu. 

  Memberikan bimbingan dan konseling Islami menyangkut manusia 

seutuhnya, ia tidak hanya membekali anak dengan pengetahuan umum, 

atau mengembangkan intelek anak saja, akan tetapi ia menyangkut 

keseluruhan diri pribadi anak, mulai dari latihan-latihan (amaliah) sehari-

hari, yang sesuai dengan ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan 

                                                 
29  Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 94    
30  Abdurrahman Mas’udi, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001) hal. 19  
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manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, manusia dengan alam, 

serta manusia dengan dirinya sendiri.31 

Dalam melakukan upaya bimbingan dan konseling Islami maka 

internalisasi nilai-nilai Islami adalah suatu keharusan. Internalisasi adalah 

upaya menghayati dan mendalami nilai, agar nilai tersebut tertanam dalam 

diri setiap manusia. Karena bimbingan dan konseling berorientasi pada 

pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses internalisasi tersebut. Jadi 

internalisasi merupakan ke arah pertumbuhan batiniah atau rohaniah 

peserta didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari sesuatu 

“nilai” yang terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai 

itu dijadikan suatu “sistem nilai diri” sehingga menuntun segenap 

pernyataan sikap, tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani 

kehidupan ini.      

Adapun tahap-tahap dalam internalisasi nilai adalah: 32 

a. Tahap transformasi nilai, pada tahap ini guru sekedar 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada 

siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal. 

b. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dan guru 

bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya menyajikan 

informasi tentang nilai yang baik dan yang buruk, tetapi juga terlibat 

untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata, dan 

                                                 
31 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal.107 
32 Muhaimin, dkk, op. cit., hal. 178 
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siswa diminta memberikan respons yang sama, yakni menerima dan 

mengamalkan nilai itu. 

c. Tahap transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dalam daripada 

sekedar transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru di hadapan siswa 

bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya 

(kepribadiannya). Demikian juga siswa merespons kepada guru bukan 

hanya gerakan/penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan 

kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam 

transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang masing-

masing terlibat secara aktif. 

Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh 

dan bersedia bersikap menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut 

sesuai dengan apa yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang 

dianutnya. Dalam hal ini, maka isi dan hakekat sikap yang diterima itu 

sendiri dianggap oleh individu sebagai sesuatu yang memuaskan. Sikap 

demikian itulah yang biasanya merupakan sikap yang dipertahankan oleh 

individu dan biasanya tidak mudah untuk berubah selama sistem nilai yang 

ada dalam diri individu yang bersangkutan masih bertahan.33  

Jadi, internalisasi nilai sangatlah penting dalam bimbingan dan 

konseling Islami karena pendidikan Islam merupakan pendidikan nilai 

sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam pada diri peserta didik,  dengan 

pengembangan yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai ajaran Islam 

                                                 
33 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 57 
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merupakan tahap pada manifestasi manusia religius. Sebab tantangan 

untuk arus globalisasi dan transformasi budaya bagi peserta didik dan bagi 

manusia pada umumnya adalah difungsikannya nilai-nilai moral agama. 

Sebagai seorang muslim maka yang difungsikan adalah nilai-nilai ajaran 

Islam, yang dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada tahap-tahap internalisasi ini diupayakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:34 

a. Menyimak, yakni pendidik memberi stimulus kepada peserta didik dan 

peserta didik menangkap stimulus yang diberikan. 

b. Responding, peserta didik mulai ditanamkan pengertian dan kecintaan 

terhadap tata nilai tertentu, sehingga memiliki latar belakang teoritik 

tentang sistem nilai, mampu memberikan argumentasi rasional dan 

selanjutnya peserta didik dapat memiliki komitmen tinggi terhadap 

nilai tersebut.  

c. Organization, peserta didik mulai dilatih mengatur sistem 

kepribadiannya disesuaikan dengan nilai yang ada. 

d. Characterization, apabila kepribadian sudah diatur disesuaikan 

dengan sistem nilai tertentu dan dilaksanakan berturut-turut, maka 

akan terbentuk kepribadian yang bersifat satunya hati, kata dan 

perbuatan. Teknik internalisasi sesuai dengan tujuan bimbingan dan 

konseling, khususnya pendidikan yang berkaitan dengan masalah 

aqidah, ibadah, dan akhlakul karimah. 

                                                 
34 .Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 94. 
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Beberapa nilai-nilai ajaran Islam yang ditanamkan kepada siswa-

siswi sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di 

sekolah, lingkungan rumah dan masyarakat adalah sebagai berikut:   

a. Iman yaitu ajaran tentang keyakinan kapada Allah SWT dan ajaran-

ajaranNya. 

b. Taqwa yaitu ajaran bagaimana menjalankan perintah dan menjauhi 

segala laranganNya.. 

c. Ikhlas yaitu ajaran tentang keikhlasan menerima segala ketentuan 

Allah SWT. 

d. Tawakkal yaitu ajaran untuk berserah diri terhadap apa yang sudah 

ditentukan Allah SWT pada kehidupan manusia. 

e. Kecintaan dalam mencari ilmu pengetahuan dan ilmu agama yang 

bermanfaat bagi masyarakat, agama dan bangsa. 

f. Sikap patriotisme dan nasionalisme terhadap bangsa dan negara.  

g. Displin yaitu ajaran tentang ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan 

yang telah ditetapkan. 

h. Kebersihan yaitu ajaran tentang menjaga kebersihan diri dan 

lingkungannya.   

i. Persaudaraan yaitu ajaran tentang kebersamaan antar sesamanya 

j. Persamaan yaitu ajaran temtang persamaan hak dan kewajiban   

k. Syukur yaitu ajaran bagaimana mensyukuri segala nikmat yang telah 

diberikan Allah SWT dengan meningkatkan amal ibadahnya. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitiaan  

Jenis penelitiaan ini adalah penelitiaan kualitatif yaitu penelitiaan 

yang mengungkapkan gejala menyeluruh dan sesuai dengan konteks 

(holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.35   

Subyek Penelitian  

Subyek penelitiaan adalah benda, hal atau orang, tempat, data 

untuk variabel penelitiaan yang melekat dan dipermasalahkan.  

Subyek penelitiaan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 

dua yang melanggar tata tertib di  SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah 

pada tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 124 siswa. Adapun subyek 

sebagai sumber informasi yang dimintai informasi, keterangan dan 

pernyataan berjumlah 24 personal yang terdiri dari Kepala Sekolah dan 

Wakil Kepala Sekolah, Urusan Kesiswaan, Koordinator dan 2 personal 

guru BK, Wali Kelas 2B, 1 personal guru mata pelajaran PAI, dan 16 

siswa-siswi kelas dua yang  melanggar tata tertib pada tahun arjaran 2007 /  

2008.     

Obyek Penelitian  

Obyek penelitiaan yang dimaksudkan dalam penelitiaan ini adalah  

proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap pelanggaran 

tata tertib pada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa 

                                                 
35 Kode Etik dan Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal.57  
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Tengah tahun ajaran 2007/2008 dan faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti 

untuk mendapatkan data-data dan fakta-fakta yang terjadi dan terdapat 

pada obyek dan subyek penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Metode Interview (wawancara) 

Metode interview adalah pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dilandaskan kepada 

tujuan penelitian. Dalam interview ini peneliti menggunakan jenis 

interview bebas terpimpin yaitu penginterview membawa kerangka 

pertanyaan untuk disajikan sedangkan cara penyajiannya diserahkan 

kepada interviewer.36 

Selanjutnya di dalam interview jenis ini terdapat unsur 

kebebasan dan pengarahan pembicaraan secara tegas dan mendasar, 

sebab dengan kebebasan akan dicapai kewajaran dan secara 

mekanisme dapat diperoleh secara mendalam. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi, keterangan 

dan pernyataan dari Bpk. Drs. H Karsidi selaku Kepala Sekolah, Bpk. 

Sugito S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah, Bpk. Drs. Suhardi MM 

                                                 
36 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 1992), hal. 67 
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selaku Urusan Kesiswaan, Ibu Dra. Umi Ngatimah selaku Koordinator 

dan Ibu Suharni dan Bpk. Muh. Haryanto S.Pd selaku guru BK, Bpk. 

Slamirun S.Pd selaku wali kelas 2B, Bpk. Dasuki, BA selaku guru 

mata pelajaran PAI dan 16 siswa-siswi yang melakukan pelanggaran 

tata tertib SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah pada tahun ajaran 

2007/2008.  

Di dalam penelitian ini, metode interview merupakan alat 

pengumpul data secara langsung dari orang-orang yang mempunyai 

hubungan erat dengan objek penelitian.  

b. Metode Dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 

meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan sampel 

penelitian.  Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu yang isinya 

terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-

peristiwa itu dan yang ditulis dengan sengaja untuk penyiapan atau 

meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.37  Metode ini 

penulis gunakan untuk menghimpun data yang bersifat dokumentasi. 

Dalam pelaksanaannya penulis menghimpun dokumen-dokumen 

seperti dokumen tata tertib, buku kasus, buku pernyataan, buku 

konsultasi BK dan orang tua, buku data siswa, buku absen khusus, 

buku-buku pedoman dan penunjang pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah.  

                                                 
37 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1997), hal. 82 
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c. Observasi (Pengamatan) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis tentang gejala-gejala yang diselidiki.38 

Penulis melakukan pengumpulan data di lokasi penelitian 

dengan cara melakukan pengamatan, mendengar, mencatat secara 

sistematis, merekam hasil interview, memotret situasi dan kejadian / 

peristiwa dalam proses bimbingan konseling di SMP N 2 Wonosari 

Klaten Jawa Tengah. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi 

partisipan dimana penulis secara langsung mengamati dan turut 

berpartisipasi dalam proses bimbingan dan konseling. Metode 

observasi ini digunakan sebagai alat pengumpul data primer untuk 

mengetahui  gambaran situasi dan kondisi secara umum tentang proses 

pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap siswa-siswi 

kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah pada tahun ajaran 

2007/2008. 

4.  Metode Analisa Data 

Setelah data yang diperlukan berhasil dikumpulkan dan 

diklarifikasi secara sistematis, selanjutnya dilakukan analisa. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif  kualitatif. 

 

 

                                                 
38Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1980), hal. 129 
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Adapun langkah-langkah analisis yang dimaksudkan adalah: 

1. Klarifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan unit-unit 

pembahasan yang sudah ditetapkan 

2. Sistematisasi data, yaitu menyusun data dalam tata urutan yang logis. 

3. Interpretasi data yaitu menjelaskan lembaran-lembaran data sehingga 

diperoleh pengertian yang bermakna dan mudah dipahami. 

Dalam rangka interpretasi data yang dimaksud, maka diterapkan 

metode induktif, yaitu suatu metode berpikir yang bertolak dari fenomena 

yang khusus atau konkrit dan daripadanya kemudian ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum. 

Selain itu, untuk memperoleh sumber data yang shahih digunakan 

juga metode Triangulasi. Metode dengan mencocokkan kembali hasil 

wawancara melalui bukti dokumen atau pendapat lain dari informan, 

hingga sampai titik jenuh sehingga dapat disimpulkan secara 

proposional.39 Triangulasi ini penulis gunakan untuk mencari informasi 

tentang proses bimbingan dan konseling dan hasil yang dicapainya dan 

faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.  

           

                                                 
39 M. A. Abdullah, Penelitian Agama, Pendekatan Multidispliner, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan 

Kalijaga, 2005), hal. 223 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam pembahasan 

tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap pelanggaran 

tata tertib ada siswa-siswi kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah 

tahun ajaran 2007/2008, maka dapat disimpulkan:  

1. Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami terhadap 

pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas dua tahun ajaran 2007/2008 

diterapkan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Langkah pertama: memanggil siswa ke ruang BK secara 

individu/berkelompok Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengindentifikasi masalah yaitu untuk mengetahui data siswa, gejala-

gejala, sebab dan bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa. 

2) Memberikan pengarahan, nasehat dan teguran secara lisan kepada 

siswa. Langkah ini dilakukan dalam rangka upaya penanganan 

pemecahan masalah siswa dengan menerapkan tehnik-tehnik 

penyampaian materi yang disesuaikan dengan kondisi psikologi dan 

permasalahan/pelanggaran yang dilakukan siswa.    

3) Memberikan peringatan secara tertulis dan pemanggilan orang tua/wali 

siswa  ke sekolah. Dalam langkah ini, siswa disuruh membuat surat 

pernyataan yang diketahui orang tua/wali dan selanjutnya diadakan 

bimbingan pada orang tua/wali dengan tujuan untuk menjalin kerja 
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sama dalam upaya pembinaan dan bimbingan terhadap perubahan 

perilaku siswa ke arah yang lebih baik.    

4) Memberikan sanksi skorsing sesuai ketentuan tata tertib. Langkah ini 

dilakukan apabila siswa melakukan pelanggaran berulang-ulang 

sampai 3 kali dan sudah mendapatkan peringatan secara tertulis yang 

diketahui orang tua/wali sebanyak 1-2 kali dalam satu bulan. Adapun 

ketentuan waktu sanksi skorsing disesuaikan dengan bentuk 

pelanggaran dan ketentuan tata tertib yang berlaku di sekolah.       

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan bimbingan 

dan konseling Islami terhadap pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi 

kelas dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah  antara lain:     

1) Faktor pendukung 

a. Intern sekolah 

Adanya kerjasama yang baik dan solid antara warga sekolah dalam 

rangka membantu tugas bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib di sekolah. 

b. Ekstern /masyarakat 

Adanya kerja sama dengan masyarakat, khususnya masyarakat 

sekitar yang turut berpartisipasi dalam mengawasi perilaku siswa 

di lingkungan sekitar sekolah.  

2)  Faktor penghambat 

Sebagian siswa setelah diberikan dan konseling oleh guru BK 

tidak dapat secara langsung menyadari bahwa dirinya sedang 
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bermasalah sehingga guru BK perlu melakukan tindakan follow-up 

untuk membantu siswa pada proses kesadaran diri untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya.  

B. Saran-saran 

Setelah diadakan penelitian terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

dan konseling Islami terhadap pelanggaran tata tertib pada siswa-siswi kelas 

dua tahun ajaran 2007/2008 yang dilaksanakan oleh Majlis Bimbingan dan 

Konseling SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah maka demi perbaikan 

proses pelaksanaan bimbingan dan konseling selanjutnya ada hal-hal yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

a. Perlu adanya penelitiaan lebih lanjut yang mendalam demi kesempurnaan 

penelitiaan ini di masa yang akan datang, karena walaupun penulisan 

skripsi ini telah dibantu oleh berbagai pihak, tetapi kami sadari masih jauh 

dari kesempurnaan. 

b. Kepada Kepala Sekolah agar menyediakan fasilitas, kesempatan dan 

dukungan pengawasan terhadap kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah, khususnya dalam kegiatan penanganan pelanggaran tata tertib di 

sekolah.     

c. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Agar lebih meningkatkan lagi usahanya mengelola dan 

mengembangkan kemampuan dalam tugas layanan bimbingan dan 

konseling dengan mengadakan koordinasi secara intern di Majlis 

Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi permasalahan pelanggaran 
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tata tertib sebagai tolak ukur dalam mengevaluasi program bimbingan 

dan konseling di sekolah.  

2. Agar pelaksanaan bimbingan dan konseling di kelola dengan 

manajemen yang sistematis dan berpedoman pada kurikulum 

bimbingan dan konseling yang ada. 

d. Kepada siswa-siswi agar mentaati ketentuan tata tertib yang berlaku demi 

terciptanya kedisplinan dan kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat dan segala kemudahan serta pertolongan, yang pada akhirnya 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 

Meskipun segala kemampuan sudah tercurah dalam menyusun 

sekripsi ini, namun sangat disadari sangat jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya penulis tidak lupa menghaturkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu selasainya penyusunan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat dan segala amal kita mendapatkan balasan 

dan ridha dari Allah SWT.  Amin. 
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TATA TERTIB SMP N 2 WONOSARI KLATEN 
 

A. PENDAHULUAN 
a. Sekolah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran secara formal 
b. Sekolah adalah sumber disiplin dan tempat berdisiplin untuk mencapai ilmu 

pengetahuan yang dicita-citakan. 
c. Sekolah sebagai pusat kebudayaan bangsa negara RI. 
 

B. HAK 
1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran, sesuai dengan Undang-

undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat ( I ). 
2. Siawa berhak mendapat pendidikan dan pengajaran sesuai dengan jadwal yang 

bersangkutan. 
3. Setiap siswa dapat menikmati semua fasilitas yang ada menurut pendidikan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan dengan berlandaskan dan menurut 
tata tertib yang berlaku di sekolah tersebut. 

4. Siswa dapat berkonsultasi melalui prosedur yang ditetapkan dan untuk ditugasi 
untuk belajar mengajar di sekolah. 

 
C. KEWAJIBAN – KEWAJIBAN 

Setiap siswa wajib taat dan patuh pada ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
1. Bertindak serta bersikap sopan dan santun menghormati bapak / ibu guru baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, demikian pula diantara sesama siswa, sebagai 
siswa yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang berlandaskan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945. 

2. Pakaian seragam sekolah dengan kelengkapannya: 
• Penggunaan:  Senin – Selasa  : OSIS Lengkap. 

Rabu – Kamis  : Batik-Putih. 
Jum’at – Sabtu  : Pramuka. 

• Pada kegiatan Olah Raga  : Berpakaian Olah Raga. 
3. Rambut siswa pria tidak dibenarkan panjangnya melebihi atau menutupi leher 

kemeja dan daun telinga, dan tidak boleh disemir warna. 
4. a.  Kehadiran siswa di sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum jam                               

pelajaran dimulai ( 06:55 ) 
b.  Apabila seorang siwa terlambat, wajib melapor kepada guru piket untuk 

mengemukakan alasan yang syah, dan apabila sudah diizinkan guru piket 
barulah  diperkenankan mengikuti pelajaran yang sedang berjalan. 

c.  Bila seorang siswa tidak dapat hadir di sekolah maka dari hari pertama  masuk 
sekolah harus memperlihatkan surat keterangan yang syah, yaitu: 
• Surat keterangan orang tua / wali. 
• Surat keterangan dokter, bila sakit lebih dari dua hari. 

d.  Bila siswa karena sesuatu dan hal lain harus meninggalkan jam pelajaran ia 
harus mendapat persetujuan Kepala sekolah dengan melalui guru pikek / BP. 

e.  Bila siswa karena sesuatu hal tertentu tidak dapat mengikuti pelajaran,  selama 
beberapa hari, harus mengajukan permohonan orang tua / wali. 

f.  Siswa tidak dibenarkan berada dalam ruangan kelas pada jam istirahat. 
5. Pemeliharaan dan penjagaan keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, atas 

kelas masing-masing serta sekolah secara keseluruhan merupakan tanggung jawab 
para siswa bersama bersama sekolah  berdasarkan prinsip kekeluargaan. 



6. Selambat-lambatnya tanggal 10 dalam setiap bulan yang bersangkutan membayar 
uang iuran  sekolah yang harus  dilunasi. 

7. Orang tua wajib memenuhi panggilan sekolah, dalam rangka tekhnis pendidikan 
anaknya. 

 
D. TIDAK DIBENARKAN 

1. Tidak dibenarkan meninggalkan pekarangan sekolah selama jam sekolah berada 
dalam kelas / pekarangan sekolah. 

2. Tidak dibenarkan merokok di dalam ruangan kelas demikian pula di pekarangan 
sekolah / luar sekolah. 

3. Tidak dibenarkan berpakaian yang bertentangan dengan nilai budaya Indonesia 
serta bersolek dan berhias diri yang berlebih-lebihan yang tidak cocok dipakai oleh 
seorang siswa. 

4. Tidak dibenarkan mempergunakan pakaian seragam sekolah di tempat-tempat 
tertentu, Bar, Disco dan pertemuan-pertemuan yang tidak ada hubungannya dengan 
pendidikan dan pengajaran. 

5. Tidak dibenarkan menerima tamu tanpa seizin para guru piket / BP. 
6. Tidak dibenarkan membawa senjata api, senjata tajam berupa apapun yang tidak 

ada hubungannya dengan pendidikan da pelajaran sekolah. 
7. Tidak dibenarkan membawa atau menyimpan, mengedarkan, minum-minuman 

keras / minuman yang memabukan serta obat bius (Ganja, heroin, morphin, dsb). 
8. Tidak membenarkan membawa, menyimpan dan mendengarkan buku bacaan, flim 

dan media lainnya yang bertentangan dengan susila dan nilai budaya nasional dan 
moral Pancasila. 

9. Tidak dibenarkan berkelahi dan baku hantam baik secara perorangan, kelompok, 
maupun bersama-sama, secara massal. 

10. Tidak dibenarkan melakukan tindakan yang merugikan dan kerusakan material 
milik sekolah maupun milik perorangan. 

11. Tidak dibenarkan membentuk organisasi OSIS maupun kegiatan lainnya tanpa 
seijin KS. 

 
E. SANKSI-SANKSI 

Barang siapa yang melanggar dan tidak mengindahkan ketentuan-ketentuan 
tersebut pada sub B, C dan D di atas dikenakan sanksi-sanksi sebagai berikut: 
1. Siswa yang tidak memakai pakaian seragam sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

disuruh pulang mengganti pakaiannya, yang sesuai dengan ketentuannya. 
2. Peneguran secara lisan dilakukan apabila seorang siswa tidak memenuhi salah satu 

dari Tartib yang menjadi kewajiban seperti tersebut pada tatib Sub B termasuk 
tidak mentaati beberapa ketentuan pada bagian larangannya yaitu: C. I;C. 2;C. 3 
dan C. 4. 

3. Peringatan tertulis disampaikan kepada orang tua murid dilakukan apabila 
seseorang siswa sudah dalam satu bulan mendapat dua kali teguran secara lisan 
karena tidak mentaati ketentuan seperti dimaksud ad. 2. 

4. Pemanggilan orang tua murid dilakukan apabila seseorang siswa sudah mendapat 
peringatan tertulis dua kali dalam satu bulan karena tidak mentaati ketentuan 
dimaksud pada ad. 2. 

5. Pemberhentian sementara (skorsing) selama satu hari dikenakan apabila: 
a. Sudah 2 kali panggilan orang tua murid secara tertulis dalam waktu 1 bulan. 
b. Siswa kedapatan membawa salah satu alat/media yang tersebut pada 7 Tatib. 



6. Pemberhentian sementara (skorsing) selama 3 hari dikenakan apabila seorang 
siswa: 
a. Kedapatan membawa senjata tajam yang tidak sesuai dengan penggunaannya 

dengan kagiatan pelajaran. 
b. Membentuk organisasi selain OSIS. 
c. Kedapatan melakukan kegiatan yang bertentaga dengan kegiatan sekolah. 

7. Pemberhentian sementara (skorsing) selama 6 hari dkenakan apabla: 
a. Berkelahi, baku hantam secra perorangan dalam sekolah, secara kelompok 

maupun massal dengan membawa nama sekolah, di dalam maupun di luar 
sekolah. 

b. Kedapatan yang kedua kalinya membentuk suatu organisasi selain OSIS. 
c. Kedapatan yang ke 2 kalinya membawa  membawa senjata tajam. 

8. Pemberhentian semantara ( skorsing ) selama 15 hari dikenakan apabila seseorang 
siswa: 
a. Kedapatan ke 3 kali membawa senjata tajam. 
b. Kedapatan ke 3 kali membawa mnuman keras. 
c. Kedapatan ke 3 kali membentuk organisasi selain OSIS. 
d. Kedapatan ke 3 kali tidak mentaati peraturan tentang rambut. 

9. Seorang siswa tidak diijikan masuk sekolah selama ia menurut ketentuan-ketentuan 
yang berwajib bersetatus tahanan. 

10. Dikeluarkan dari sekolah diberhentikan apabila seorang siswa: 
a. Kedapatan yang ke 2 kali berkelahi dalam jangka waktu 1 tahun. 
b. Kedapatan membawa senjata tajam ( api ) genggam / sejenisnya dan senjata api 

lain ke pekarangan sekolah. 
c. Ikut terlibat / menggerakkan / menghasut orang lain dalam perkelahian antara 

siswa antara kelompok maupun perkelahian missal yang membawa nama 
sekolah. 

d. Melawan guru secara fisik. 
e. Seorang siswa absent selama 7 hari berturut-turut tanpa berita yang syah 

sedangkan orang tua telah dipanggil dan panggilan tersebut tidsak dipenuhi 
pada hari ke 4 / hari ke 7. 

f. Karena melakukan perbuatan pidana ia nyatakan bersalah dan dihukum oleh 
pengadilan disertai hukuman tambahan berdasarkan pasal 35 ayat I Sub 6. 

 
F. PENUTUP: 

1. Segala sesuatu yang belum berlaku / tidak diatur dalam Tatib ini akan ditentukan 
kemudian. 

2. Tatib ini berlaku untuk seluruh siswa SMP N 2 Wonosari Klaten. 
 
 

 
                                                             Wonosari, 19 Juli 2007 

                                                              Kepala Sekolah 
 

 
                                                                                          Drs. H. Karsidi 
                                                                                          NIP. 130785908 
 
 



INTERVIEW GUIDE 

A. Kepala Sekolah 

1) Dimana letak geografis SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

2) Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa 

Tengah? 

3) Apa visi dan misi SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

4) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Kepala Sekolah dalam 

mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah? 

B. Koordinator dan guru BK 

1) Bagaimana struktur organisasi bimbingan dan konseling di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

2) Apa tujuan dan program kerja bimbingan dan konseling  di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

3) Bagaimana keadaan guru BK dan siswa-siswi SMP N 2 Wonosari Klaten 

Jawa Tengah?  

4) Apa saja sarana dan prasarana bimbingan dan konseling di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

5) Bagaimana manajemen anggaran dan biaya progam bimbingan dan 

konseling di SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah?  

6) Apa saja bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib di SMP N 2 Wonosari 

Klaten Jawa Tengah? 



7) Apa saja faktor-faktor penyebab pelanggaran tata tertib di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah?  

8) Bagaimana langkah-langkah bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib pada  siswa-siswi kelas dua di SMP N 2 Wonosari 

Klaten Jawa Tengah? 

9) Bagaimana hasil yang dicapai setelah dilaksanakan bimbingan dan 

konseling pada siswa-siswi kelas dua yang melanggar tata tertib SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah?   

10) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam    

bimbingan dan  konseling di SMP N 2 Wonosari Jawa Tengah?  

C. Waka Urusan Kesiswaan, Wali Kelas, dan Guru Mata Pelajaran 

1) Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk membantu proses bimbingan         

dan konseling dalam mengatasi pelanggaran tata tertib di SMP N 2 

Wonosari Klaten Jawa Tengah? 

D. Siswa-siswi  

1) Apa pengertian tata tertib? 

2) Mengapa melakukan pelanggaran tata tertib dan pelanggaran apa saja yang       

yang pernah dilakukan? 

3) Bagaimana kesan-pesan setelah diberikan bimbingan dan konseling?  

 

 

 



DAFTAR SISWA -  SISWI  KELAS DUA YANG MELAKUKAN PELANGGARAN TATA TERTIB  
SMP N 2 WONOSARI KLATEN JAWA TENGAH 

TAHUN AJARAN 2007 / 2008  
 

 
 

BENTUK PELANGGARAN TATA TERTIB 
 
 

NO. NAMA JK KELAS 

KELAKUAN KERAJINAN KERAPIAN 
1. Tri Fajar S.  L 2A   Tidak bertopi  
2. Yusuf Ari W. L    Tidak bertopi, rambut panjang 
3. Rudi Hermanto L    Tidak bertopi  
4. Wahyu Utomo L   Terlambat datang ke sekolah  Rambut panjang  
5. Anang Anto  L    Rambut panjang 
6. Yatono L   Membolos pelajaran  Celana tidak standar,  
7. Dian Anggoro L  Ramai di dalam kelas,  Sering tidak masuk tanpa keterangan   
8. Yogi W.  L    Rambut panjang  
9. Kukuh Bayu Aji  L     Celana tidak standar, tidak bertopi 
10. Alfan Hajriyana  L    Rambut panjang  
11. Ria Tri Utami  P    Tidak bertopi  
12. Siti Khatijah  P    Tidak bertopi 
13. Kinanti Puji R.  P     Tidak bertopi  
14. Wahyudi  L  Ramai di dalam kelas   
15. Heidar Wisnu  L   Terlambat datang ke sekolah  Tidak bertopi  
16. Teguh S.  L   Membolos pelajaran  
17. Ambar TW  P    Tidak bertopi 
18. Dian A   L    Tidak bertopi 
19. Windarti  P    Tidak bertopi  
20. Iga  P    Tidak bertopi 
21. Fitri A. P    Tidak bertopi 
22. Miftahul Jannah  P    Tidak bertopi 
23. Sutika  P     Tidak bertopi 
24. Yuli Triyanto  L    Tidak bertopi 
25. Basti Wahyu L    Tidak bertopi 
26. Bayu Ade  L    Tidak bertopi 
27. Andri Trias  L    Tidak bertopi 
28.  Alvan  L    Tidak bertopi 



       
29. Giri Kusbiyantoro  L 2B Membawa HP   Tidak bertopi  
30. Wawan Indriyana  L    Tidak bertopi  
31. Imam Santosa  L   Membolos pelajaran  Rambut panjang, tidak berseragam 
32. Padang Rismawan  L  Membuang sampah di kelas   Rambut bercat merah, tidak bertopi  
33. Ilham R.  L  Membawa gambar porno  Tidak bertopi, celana tak standar 
34.  Parjoko  L  Berkelahi    
35. Anggit Satria B. L   Sering tidak masuk tanpa keterangan  Celana tidak standar, tidak bertopi 
36. Agus Fauzi  L  Ramai di dalam kelas  Membolos pelajaran   
37. Teguh Setyawan  L    Tidak berseragam, tidak bertopi 
38. Zanuri Mahmud  L     Tidak berseragam  

 
39. Rasyid  S.  L    Rambut dicat merah 
40. Tri Setyawan  L    Rambut dicat merah  
41. Anton Agung S.  L  Membawa rokok, membuang sampah 

di kelas  
Sering tidak masuk tanpa keterangan, 
tidak mengerjakan PR 

Rambut dicat merah, tidak bertopi   

42. Panji Kusuma  L  Ramai di dalam kelas    
43. Anang Andi Arko  L    Celana tidak standar  
44. Kiki Prihatin  P  Berpacaran   Rambut dicat merah  
45. Rini Pancawati P    Rambut dicat merah 

       
46. Muh. Madanovie  L 2C Tidak mengikuti upacara  Membolos pelajaran, datang terlambat  

di sekolah 
Tidak bertopi, baju tidak ada bed nama 

47. Muryadi  L    Rambut dicat merah  
48. Sarwandi  L  Bersikap tidak sopan terhadap guru, 

tidak mengikuti upacara  
Datang terlambat, membolos pelajaran  Baju tidak ada bed nama, sepatu  tidak 

standar  
49. Andriyanto  L   Datang terlambat di sekolah  Baju tidak ada bed nama  
50. Bayu Tri  S.  L   Datang terlambat, membolos pelajaran  Baju tidak ada bed nama, tidak bertopi  
51. Danang A.  L  Ramai di dalam kelas   Tidak memakai ikat pinggang, rambut 

panjang  
52. Muryadi  L  Melecehkan anak putri dengan kata-

kata jorok  
Datang terlambat  Rambut panjang  

53. Supardi  L  Bersikap tidak sopan terhadap guru  Membolos pelajaran, datang terlambat  
di sekolah 

 

54. Agung Bayu P. L  Tidak mengikuti upacara  membolos pelajaran   
55. Yoga  A.  L  Tidak mengikuti upacara    
56. Agus Priyanto  L    Rambut panjang  
57. Rohmatika F.L. P  Membawa HP    
58. Agung Wibowo  L    Rambut panjang  



59. Riang Kundarto  L 2D Melompat pagar, tidak ikut upacara   Tidak bertopi, baju tidak ada bed nama 
60. Riyan Galuh P.  L   Datang terlambat di sekolah  Tidak bertopi  
61. Nur Khalis A.R.  L    Tidak bertopi  
62. Rosyid S.  L  Meminta uang dengan ancaman  Rambut panjang  
63. Novian Dodi A.  L  Ramai di dalam kelas  Datang terlambat di sekolah  Baju tidak ada bed nama 
64. Angga Saputra  L    Baju tidak ada bed nama 
65. Ramli Prasetyo  L   Tidak membawa kamus  Baju tidak ada bed  nama 
66. Oky Fajar S. L    Tidak bertopi  
67. Partini  P    Baju tidak ada bed nama 
68. Ratih Srimaryati  P    Baju tidak ada bed nama 
69. Arifin E.D.  L 2D  Terlambat datang ke sekolah   
70. Catur W. L  Tidak tertib saat upacara    
71. Bangun Kristanto  L   Tidak membawa kamus   
72. Arif Ariyanto  L   Tidak membawa kamus  Rambut panjang  
73. Beny  S.  L    Rambut panjang  
74. Bagus S.  L    Tidak bertopi  
75.  Dadang Setyawan  L    Rambut panjang  
76. Dwi Susanto  L     Rambut panjang  
77. Kiki Hariyanto  L   Terlambat datang ke sekolah  Rambut panjang, tidak bertopi  
78. Agung Y. L    Tidak bertopi  
79. Paidi  L  Berkata jorok pada teman kelas , 

merokok  
Tidak tertib saat upacara  Baju tidak ada bed nama, rambut  

rambut panjang tidak bertopi  
80. Sumarno  L  Bercanda berlebihan   Tidak ber topi  
81. Novan Wahyu  L  Tidak tertib saat upacara  Terlambat datang   
82. Adi Setyanto  L  Ramai didalam kelas    
83. Dwi Susanto  L  Ramai di dalam kelas    
84. Pratama SN. L    Baju tidak ada bed nama, rambut 

panjang  
85. Moh. Iqwan  L    Tidak bertopi  
86. Abdullah Saily  L    Tidak bertopi  
87. Deny Triningsih  L   Sering tidak masuk tanpa keterangan   
88. Maulana Pamungkas  L     Tidak bertopi  
89. Ardi Wijayanto  L    Rambut panjang  
90. Arif Bahtiar  L    Rambut panjang  
91. M. Ikhwan D.P.  L    Rambut panjang 
92. A. Abdul  L  Merokok    
93. Eni L. L    Rambut dicat merah  
94. Muh. Fikri  L  Membuang sampah di dalam kelas   
95. Jofa  L    Rambut panjang 



96. Dwi F. L    Rambut panjang 
97. Dwi Susanto  L 2E    Rambut panjang  
98. Eko Y. A.  L     Tidak bertopi  
99. Bayu AN.  L    Tidak bertopi  

100. Imam Setyadi  L   Tidak masuk tanpa 
keterangan,membolos pelajaran 

Tidak bertopi  

101. Indra Dwi K.  L  Tidak tertib upacara, ramai di kelas, 
minta uang  dengan ancaman 

Membolos pelajaran  Baju tidak ada bed  nama 

102. Surata  L   Terlambat, membolos pelajaran, tidak 
masuk tanpa keterangan  

Baju tidak ada bed nama 

103. Wayan Prasetyo  L  Membawa petasan, mengejek teman  Bolos pelajaran, terlambat  Celana tidak standar, tidak bertopi  
104. Deny A.P.  L   Bolos Pelajaran  Baju tidak ada bed, celana tidak standar, 

rambut panjang   
105. Fajar Sodik  L  Tidak tertib upacara, minta uang 

dengan ancaman  
Bolos pelajaran  Baju tidak ada bed, celana tidak standar, 

rambut panjang  
106. Aditya Putra P.  L  Membawa petasan, meludahi teman  Rambut bercat merah  
107. Handoyo Heru S.  L  Ramai di dalam kelas, berkelahi   Baju tidak ada bed nama 
108. Bayu Aji  P. L  Ramai di dalam kelas, meludahi teman Bolos pelajaran  Baju tidak ada bed nama 
109. Andi Bima  P.  L  Ramai di dalam kelas, meludahi teman  Baju tidak ada bed nama 
110. Imam Setiadi  L  Ramai di dalam kelas    
111. Ma’aruf Murdiono  L   Tidak menigikuti upacara, meludahi 

teman, ramai di dalam kelas  
 Baju tidak ada bed nama, tidak bertopi  

112. Imam Prasojo  L     Baju tidak ada bed nama 
113. Said Imam M.  L     Baju tidak ada bed nama 
114. Sudrajad Satria P.  L    Rambut bergaya, tidak bertopi  
115. Agus Budi P.  L   Membuang sampah di kelas    
116. Y. Nugroho  L    Rambut panjang  
117. Dewi  W.  L  Membawa HP    
118. Agus Tri Utomo  L  Membuang sampah di kelas    
119. Adam Hanif  L  Membuang sampah di kelas, tidak ikut 

upacara  
 Rambut panjang  

120. Novan Nugroho    Tidak tertib upacara  Terlambat datang   
121. Eko Yunianto  L   Bolos pelajaran   
122. Arif Pambudi  L    Rambut panjang, celana tidak standar  
123. Eka Wahyu R.  L  Membawa HP    
124. Dedy Setya N.  L    Rambut panjang  
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